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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor andalan perekonomian di Indonesia. Hal 

ini dikarenakan sektor pertanian menjadi penyangga ketahanan pangan nasional, 

sebagai penyedia lapangan pekerjaan dan sumber pendapatan bagi masyarakat. 

Kebutuhan masyarakat akan pangan semakin meningkat seiring bertambahnya 

jumlah penduduk yang menyebabkan sektor pertanian menjadi salah satu hal 

terpenting dalam pembangunan ekonomi nasional. Sub sektor peternakan 

merupakan bagian dari sektor pertanian yang berkontribusi terhadap perekonomian 

nasional dan juga mampu melakukan penyerapan tenaga kerja yang signifikan. 

Badan Pusat Statistika Indonesia (2024), mencatat 3.917.575,8 sebagai populasi 

ternak dan unggas. Dengan perincian populasi ternak sebanyak 58.938 yang dapat 

disimpulkan bahwa populasi unggas merupakan populasi yang paling dominan jika 

dibandingkan dengan populasi ternak.  

Sektor peternakan yang sangat memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan perekonomian dengan jumlah produksi yang tinggi berada pada 

Provinsi Jawa Timur, termasuk Kota Situbondo, yaitu dengan populasi unggas 

sebanyak 1.489.389 yang jumlah produksinya adalah sebesar 12.385,21 ton (Badan 

Pusat Statistika Situbondo, 2024). Dari hasil ternak yang melimpah perlu adanya 

pengembangan pengolahan hasil ternak untuk memperoleh nilai jual yang lebih 

tinggi. Hasil ternak dapat diolah menjadi berbagai jenis olahan melalui penyesuaian 

kebutuhan dan karakteristik masyarakat, sehingga hal tersebut menjadi kunci utama 

dalam peningkatan produktivitas hasil peternakan untuk tahun berikutnya.  

Ayam merupakan salah satu jenis unggas yang paling banyak dipelihara dan 

dibudidayakan untuk dimanfaatkan oleh manusia, serta termasuk ke dalam berbagai 

jenis hewan ternak. Pada umumnya masyarakat cenderung mengonsumsi daging 

ayam karena harga yang cenderung lebih murah jika dibandingkan dengan daging 

ternak lainnya seperti sapi dan kambing. Daging ayam yang belum melalui proses 

pengolahan mudah membusuk akibat mikroorganisme sehingga dapat 

menyebabkan masa simpan relatif lebih singkat. Adanya mikroorganisme pada 
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daging ayam juga dapat mempengaruhi kualitas fisik, kimia dan biologi pada 

daging ayam tersebut. Adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan masa 

simpan daging ayam yaitu melalui proses pengolahan.  

Pengolahan daging ayam juga dilakukan guna memperpanjang masa 

simpan, meningkatkan penerimaan terhadap produk olahan daging ayam dan 

memiliki pangsa pasar yang bagus. Salah satu produk olahan daging ayam yang 

memiliki nilai jual yang tinggi adalah abon ayam, dengan tekstur halus dan kering 

yang memiliki cita rasa asin, manis dan gurih. Akan tetapi, produk abon ayam 

memiliki harga yang lebih tinggi dengan berat bersih produk yang relatif sedikit. 

Harga jual yang tinggi dapat mempengaruhi keputusan pembelian yang akan 

dilakukan oleh konsumen. Oleh sebab itu, dengan adanya pengembangan inovasi 

berupa abon ayam dengan tambahan buah kluwih dapat menjangkau dan menarik 

minat konsumen dengan penawaran harga yang relatif lebih rendah. Berdasarkan  

hasil penelitian Aliah (2022), penambahan buah kluwih pada abon ayam dapat 

mempengaruhi warna, aroma, rasa, tekstur dan daya terima terhadap olahan abon. 

Dalam melakukan pembuatan abon ayam dengan tambahan buah kluwih perlu 

mempertimbangkan perbandingan antara kebutuhan daging ayam dan buah kluwih 

yang akan digunakan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut permasalahan mengenai “Analisis Usaha Abon Ayam dengan 

Tambahan Buah Kluwih di Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten 

Situbondo” yang akan dibahas dalam penulisan laporan akhir, terdiri dari : 

1. Bagaimana proses produksi abon ayam dengan tambahan buah kluwih di 

Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo? 

2. Bagaimana analisis usaha abon ayam dengan tambahan buah kluwih di 

Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo? 

3. Bagaimana proses pemasaran yang akan dilakukan pada produk abon ayam 

dengan tambahan buah kluwih? 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut merupakan tujuan yang 

terdiri dari : 

1. Dapat memproduksi abon ayam dengan tambahan buah kluwih di 

Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo. 

2. Dapat menganalisis usaha abon ayam dengan tambahan buah kluwih di 

Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo. 

3. Dapat memasarkan produk abon ayam dengan tambahan buah kluwih. 

 

1.4 Manfaat 

Penulisan laporan akhir dapat memberikan manfaat, berupa : 

1. Menambah wawasan dan keterampilan mahasiswa mengenai analisis usaha 

abon ayam dengan tambahan buah kluwih di Kelurahan Mimbaan 

Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo. 

2. Menjadi bahan rujukan atau informasi mahasiswa dalam penyusunan dan 

penulisan tugas akhir. 

3. Menjadi referensi bagi mahasiswa ataupun masyarakat umum dalam 

melakukan peningkatan nilai jual dan mutu produk dalam mempertahankan 

masa simpan melalui proses produksi dan pemasaran.   


